BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN SAWAR

Dari apa yang telah diutarakan, dibahas serta diana-
lisa dapatlah diketahui dengan pasti dan Jelas tentang fung
si dan peranan vnromosi Pariwisata dalam dunia kepariwisstaan
di Daerah Istimewa Yogyakarta, Dimana keberadaannya merupa-
kan hal yang sangat mutlak diperlukan ba@i ﬁsaha-usaha mem-
perluas kevariwisataan yang didasarkan atas tujuan-tujuan
Bariwisata itu sendiri,

1. Dalam hal fungsi promosi disini merupakan kegiatan yang

tercakup dalam kegiatan pemasaran (Marketing Mix) yaitu gu-
na untuk'menunjang pengembangan Pariwisata secara umum. Ka
rena tercakup didzlam kegiatan pemaszrsn, maka promosi juga
bersifat usaha dalam arti bahwa penekanan kegiatannya seba-
gai bagian dari pemasaran itu sendiri lebih ditujukan untuk
meningkatkan, menverbesar dan memperluas paviwisata untuk

mencapai tujusn Periwisata secara keseluruhan,

2, Tujuan pengadaan vromosi Pariwisata di Daerah Istimewa
Yogyakarta merupakan salah satu dari aspek pemasaran yang
diarahkan ke dzlam meaupun ke luer negeri, Diwmana untuk ke
dalam negeri lebih diutamakan untuk meningkatkan " Sadar
Wisata'" masyarakat, guna memperkokoh kesatuan bangsa dan
tanah air.

Sedang kegiatan promosi ke luar negeri venekanannya ditu-
jukan kepada bazaimana untuk menampillan potensi Pariwi-
sata NDoerah Istimewa Yogyakarta sehingsa danat nenarik

dan meningkatkan kunjunsan wisatawan nsing yang berartl
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pula meningkatkan mnendavpatan devisa negara, dan nendapatan

daerah mnada lkhususnya,

%3, Pengadaan dan velaksannan promosi Fiariwisata yanp dila
kukan oleh pemerinteh (Direklorat Jendral Pariwisala) le-
bih bersifat “Imace Promotion' dalam «rti lebih ditelkan-
kan untuk memberilsn image (citra) tentang dunia kepariwi
sataan secara lebih luas, Sedangkan yang dilakuksn oleh
industri penunjang:Bariwisata lebih bersifat "“Sales Promg
tion" dimana promosginya hertujuan untuk lebih meningkatkan

pemakaian produk serta jasa yang dihasillkannya.

i, Jenis Pariwisata yang dikembangkan serta dipromosikan
pada saat ini banyzk didasarlkan pada potensil visata yang
dimiliki Daerah Istimewa Yogyalarta, yaitu cenderung lg
bih bersifat "Wisata PRudaya' (Cultural ‘Tourism), (iihat
tabel 4)

Sehingga dapat dikatakan bahwa titik tolak penampiian me
dia promosinya lebih banyak didasarken pada thema "Wisa-
ta Rudaya' ', Hal ini tercermin dalam renampilan media-
media promosi yang ada vada saat ini, baik yang dibuat

oleh pemerintah mzupun industri Pariwisata,

5. Berdasarkan bentuk serta jenis media promosi Pariwisata
di Yogyakarta yang dilaksanakan vada saat inil terutama pa
dz media cetaknva (wrinted media) wernsunilan ovjel wisata
nya sebagai unsur "attract ettention’ lebih ban.aic ailzik-

sanzakan dengan teknik foto rafi berwvsrna, sedan:ien dari

seci vesan yans disampeikan lebih boa ol ver.an: £+ asin
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6. Khusus tentang pengadaan media-media promosi lurivisatu
di Daerah Istimewa Yorfakarta ,baik yzng dibuat oleh nenme
rintah mauoun industri penunjang JPariwisata avabila dili-
hat dari segi penampilan fisiknya 735 kurang menarik (be-
lum memenuhi standar ), haik kualites maupun kuantitasnya,
Hal ini terlihat adanya.kurang perencanzan haik dalam tata
letak (lay out) unsur-unsur disainnya, Terutama media yang
dibuat oleh industri penunjang Pariwisnta, dan khususnya
hotel-hotel non bintang yang tersebar di wilayah Kotamadya
Yogyakarta,

Menurut data yang dapat terkumpul tentang jenis media
yangidigunakan 70% berupa folder dan selebihnya berupa ma-

jalah dan Guide Book, -

7. Dari data Kanwil Pariwisata Daerah Istimewa Yoryakarta
tentang jumlah wisatawan ( asing & domestik ) yans berkun-
Jung di Daerah Istimewa Yopgyakarta dari tahun 1981 hingga
tahun 1983 cenderung mengalami penurunan gecara drastis
(tabel 3), Hal dini dimungkinkan sekali karensa kurangnya
"Pourist Information" dan minimnya Jjumlah "Promotion Mate-
rials" yang disediakan oleh kepariwicalaan di Yogyakarta
(tabel 8) bila dibandingkan dengan juulah wisatawan yan:
dgtang di Yogyakarta, Dari jenis folder yang dibuat oleh
hotel-hotel non bhintang terlihat masih belwum menunjang
vromosi Pariwisata di Yogyszkarta, hel ini bisa kita lihat
rada venzmpilannva yang hanya men;eks:wds prodult rr :duk
industrinya tanpa mengikut sertszkan obrek-obyek wisata yang

ada disekitar , kalauvun ada yang berani menamcillan obyek
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obyek wisata yang ada diselritarnya toh hanya terbatas paua

kolom dan format yang memprihatinkan,

Saran-saran

Berdasarkan kesimvulan dari hacil analisa serta vem-
bahasan’ = pembahasan dimuka, dzpatlah disini kami menyem-
paikan saran/cekomendasi yang mungkin nantinya dapat dijadi
kan vertimbangan di:dalam wenyusun keoijaksanaan pemasaran
dan khususnya yang menyangkut pengadaan dan péngﬁunaanﬁ“PrQ
motion Materials'" sebagai media promosi Pariwisata di
Daerah Istimewa Yogyakarta pada uamumnya dan Daerah Kotama-
dya Ygyakarta vada Khususnya,

1., Untuk lebih npeninrkatkan wisatawan (asingidomestik)
datang ke Yogyakarta, rasanya bidaklah berlebihan
épabila semua pihak yang terlibat dalam kepariwise-
taan di Yogyakarta, baik vewerintah msupun pihak
industri penugjang pariwisata memasang ikﬁan ﬁari—
wisetanya ' dalam majalah, korang radio, 'V balk di
dalam nereri maupun di luar negeri, Sehingia citra
kenarivisataan Yopyakarta akan lebih tersebas luas
di seluruh penjuru dunia, yang akhirnya dikenalnya
Yogyakarta sebagal salah satu kota tujusn wisata

5 yang kedua setelah Bali,
Dan sebapgal konsekwensinya sudah barang tentu ne-
ningkatan jumlah serta kualitas "Promotion liaterials

nya'dan distribusinya mutlalc ainerluksn,

Ted

. Untuk mengatasi hesarnys onkes pengadann "Hromo-
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mengatasi perszingan yang kurang sehat asntara se-
sama pengusaha industri pariwicata, perlu adanya
adanya kerja samé antara pemerintah dengzn pihak.
industri pariwisata ataupun antara seszus pengu-
saha industri nariwisata, bailk dalam pengadaan
"Ppomotion Materials" (folder, Guide Book, Majalah
Etickers,'Leaflet; Booklet, lirochure,Calender
"dan lai-lainnya) , maupun dalam nemasangan iklan
secara collectif (Advertisins Collectif).
Dengan adan a kerjasama tersehut maka promotion'
materials dapat dibuat lebih bagus deﬁﬁan neranca-
naan lebih matanpg dan jumlah yang lebih hesar se-~
hingga biaya per unit menjadi lebih kecil, dan tan

pa menimbulkan persainpan yang kurang sehat,

5 b .

Menurut pengamatan lapangan ierhadap vensusa yong

bergerak di bidang industri penuﬁjaﬁg Fariwisata

éi Yogyakarta maéih belum '"Sales Promotion Minded"
dan sejauh ini pihak industri pariwisata belum ikut
memajukan produk Pariwisata, pemasaran mereka masih
sangat tergantung pada usaha pemerintah,

Untuk mengatasi.hal tersebut perlu pemerintah mengza
dakan pembinaan dan penyuluhan serta penataran fter
hadap mereka guna untuk menumbuhkan motivasi dan
inovasinya dalam partisipasinyz terhadap usaha-usa-
ha pemerintah dalau kepgiatan promosi lariwisata di
Yogyakarta, Behing:a mereka imenjadi ven. usazha yang

mempunyai Sales Promotion Minded,
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I, Mengiﬁgat pentingnya bahan/media promosi (Fro-

motion Materials) Sebagéi sumber informasi dan
sekallgus sebagal sarana yang dapat dihsrapkan

guna menciptakan motivasi yang positif vagi kaum
wisatawan untuk berkunjung lic Yogyakarta, Maka

dalam penampilannya dituntut untuk lebih menarik

baik dari sepi artistik,effectifitas dan efficie

ensi serta komunilkatipnya media, Maka untuk men-
capal hal itu wperlu adanya kerja sama dengan

seorang disainer yang meman; @«hli di bidang terse
but (Digain Komunikasi) ataupun dengan iiro Reklg.

me yang secara vrofesional menangani hal tersebut,

Untuk mengakiri uraian ini werlu pula disini kami
kemukakan pendapat seorang kolomnis yan: mengatar

kan bahwa:

esesesdidalam merebut hati wisatawan andalan ke-
rada adanya pemandangan alam saja tidak cu-
kup , Parivisata zaman %ini telah merupakan
suatu industri yeng tidak lagil mengandalken
kemampuan remwandangan olam, Seba:ai indus-
tri pariwisata ternyuata lebih banyalt mengan
dalkan cara, bapaimana kita menjual peman-
dangan dengan segalsa hal yang indah 1tu se
bazal kesatuan, Sebagei kesatusn nariwisa-
ta juga mencallup apa vang bisa dilakukan
oleh wisatawapn di suatu obyek wisata, atau
apakah obyely tersebut mengandung nilai se-~
ni dan budaya atau mungkin juss sejarah
Selain itu juga tidek kalah pentinenya adas
lah bagazimana kita menssztur jarinzan penju
alan, promosi dan welsyanan,

Dari uraian tersebut davst lami simpullian bahwa''Keparivisa~
taan tidak akan Gerkembanpg tenva adanya pelayanan (industri

penunjang pariwisata)yang baik, Tetapi industri penunjang

43 Jusuncdi
Komnas, 4

Salmun, Baci Pariwisata Indonesia,
April 1982,
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pariwisata tidak akan maju bila keperivisatzan tidale ver-
kembanz, Tetavi keduanya ° juga . tidak alten waju dan ber-
kembang jika tidak ada usaha mempromosikannya kepada ca-
lon konsumennya yang dalam hal ini adoalah'wisatawan',

Jadi dari ketiga aspek dalam kepariwicataan tersebut meru
pakan satu kesatusn yang tidak dapal dipisah-pizsahkan, kare
na ketiganya adalah saling mendukung, dan sangat renting ar
tinya dalam kepsriwisataan., Dengan kats lain bahwa meakibun
promosi pariwisata sudah dilaksanakan dengan bailk tetapi
tidak ditunjang dengan pelayanan yang baik dan memadahi ser
ta tidak didukung dengan obyek wisata yang menarik,maks da-
pat dipastikah hahwa tujuan pariwisata secara lebih luas
tidak akan tercapai.

Sebagai menutup dalam bab ini dapatlah kami tegaskan
bahwa kegiatan promosi dalam penca malan tujuan pariwisata
mutlak diperlulan keberadaannya disamping juga harus ditun
jang oleh pelayanan dan fasilitas serla daya tarilt obyek wi

satanya yang memadai,
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